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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data mengenai hubungan antara hardiness dengan 

problem focus copping pada remaja di Panti Asuhan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif (hubungan yang searah) dan 

signifikan antara hardiness dengan probem focus coping pada remeja di Panti 

Asuhan. Dalam penelitian ini, variabel hardiness memberikan kontribusi terhadap 

variabel problem focus coping sebesar 0,301 Artinya hardiness dengan problem 

focus coping memiliki hubungan dengan sumbangsih sebesar 9 %. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi remaja di panti asuhan 

Diharapkan kepada remaja di panti asuhan untuk dapat meningkatkan 

diri menjadi lebih kuat, tahan dan optimis dalam menghadapi setiap 

permasalahan ysng dihadapi. 

2. Bagi orangtua dan wali di panti asuhan 

Pihak panti asuhan memberikan pengasuhan kemandirian sejak dini 

pada setiap anak, ketika ada permasalahan yang terjadi anak mampu mencari 

jalan keluar dalam permasalahannya. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti yang ingin meneliti dengan tema yang sama, disarankan agar 

menggunakan variabel lainyang berhubungan dengan problem focus coping 

sebagai contoh variabel dukungan status sosial ekonomi atau karakteristik 

kepribadian dalam penelitian supaya peneliti yang yang dilaksanakan lebih 

mendalam dan dapat memberikan hasil yang lebih baik.  

  


